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Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui praktik pengabaian wasiat
di Desa Duhat Ta’al dan untuk mengetahui bagaimana menurut hukum Islam
tentang pengabaian wasiat harta pewaris di desa Duhat Ta’al.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris berupa penelitian lapangan
(field research), sebagai objek penelitian, yaitu: sebuah kasus di desa Duhat Ta’al
tentang pengabian wasiat harta pewaris.analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriftif kualitatif.

Melalui analisis deskriftif kualitatif dengan cara menggambarkan dan
menelaah di lapangan dengan teori wasiat (babll), penelitian ini menghasilkan
temuan.

Dalam penelitian ini adanya pengabaian wasiat yang dilakukan oleh salah
satu penerima wasiat sekaligus anak kandung yang memberikan wasiat, wasiat itu
berupa sebidang tanah yang ditanami pohon karet. Yang mana hasil penjualan dari
kebun keret itu uangnya untuk memperbaiki rumah yang ditinggalinya.

Penulis tidak sependapat atau melarang adanya pengabain wasiat yang
dilakukan oleh salah satu penerima wasiat, dikarnakan dalam Q.S. al-
Bagarahl2:181. Yang mana dengan tegas melarang merubah isi wasiat baik itu
dilakukan oleh saksi atau orang yang menerima wasiat dengan cara merubah,
mengingkari, mengurangi setelah benar-benar mengetahui jumlahnya, kerena itu
termasuk dosa besar



